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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA

Oleh

DINDA DWI SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi larutan
penyangga. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan
pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023.
Sampel penelitian diambil menggunakan teknik cluster random sampling dan
diperoleh kelas X1 IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas
kontrol. Analisis data menggunakan uji perbedaan dua rata-rata secara statistik
parametrik dengan independent sample t-test. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa rata-rata nilai n-gain pada kelas yang menggunakan model discovery
learning berkriteria tinggi sedangkan pada kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional berkriteria sedang, dan terdapat perbedaan yang signifikan antara
rata-rata nilai n-gain keterampilan berpikir kritis siswa kelas yang menggunakan
model discovery learning dan kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa model discovery learning efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan

penyangga.

Kata kunci: discovery learning, keterampilan berpikir Kkritis, larutan penyangga
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 disebut sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi, artinya ke-
hidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan yang men-
dasar yang berbeda dengan tata kehidupan pada abad sebelumnya, di antaranya
pekerjaan, hidup bermasyarakat, dan aktualisasi diri (Wijaya, dkk., 2016). Pada
abad 21, sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut untuk memiliki keterampi-
lan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving), berkomunikasi (communication), dan
berkolaborasi (collaboration) atau yang biasa disebut dengan 4C (Septikasari &
Frasandy, 2018). Untuk meningkatkan sumber daya manusia diperlukan beberapa
keterampilan berpikir sehingga mampu mengikuti perkembangan yang semakin
pesat dan persaingan yang semakin ketat di berbagai bidang. Salah satu tujuan
pendidikan abad ke-21 yaitu mengembangkan keterampilan berpikir siswa, salah

satunya keterampilan berpikir kritis.

Berpikir kritis penting diterapkan kepada siswa karena membuat siswa terampil
dalam menyusun sebuah argumen, memeriksa kredibilitas sumber, atau membuat
keputusan (Sulistiani & Masrukan, 2017). Selain itu, berpikir kritis akan berman-
faat untuk siswa dalam membantu memperoleh pengetahuan, memperkuat argu-
men, mengemukakan dan merumuskan pertanyaan dengan jelas, membuat kesim-
pulan dan menemukan solusi masalah berdasarkan alasan yang kuat. Keterampi-

lan berpikir kritis dapat dilatihkan pada siswa SMA dalam pembelajaran kimia.



Salah satu kompetensi dasar (KD) yang berkaitan dengan keterampilan berpikir
kritis adalah KD 3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran laru-
tan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan KD 4.12 Membuat larutan pen-
yangga dengan pH tertentu (Tim Penyusun, 2016). Untuk mencapai KD tersebut
siswa diberi pembelajaran pada topik larutan penyangga. Seyogianya dalam pem-
belajarannya siswa dilatihkan untuk mengamati wacana atau gambar tentang prin-
sip kerja larutan penyangga, melakukan percobaan larutan penyangga, membuat
larutan penyangga dengan pH tertentu, membedakan larutan penyangga asam dan
basa, menyimpulkan komponen penyusun larutan penyangga asam dan basa,
menentukan arah pergeseran kesetimbangan setelah ditambahkan sedikit asam
atau basa, menyimpulkan prinsip kerja larutan penyangga, menghitung pH larutan
penyangga, menjelaskan pengaruh penambahan asam atau basa dalam tubuh
manusia, dan menyimpulkan fungsi larutan penyangga dalam darah manusia.
Pada proses pembelajaran, semestinya siswa diarahkan untuk dapat aktif dalam
bertanya, mengumpulkan data, mengolah data, melakukan pembuktian, dan mem-

buat kesimpulan berdasarkan percobaan.

Kenyataannya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelaja-
ran kimia kelas XI di salah satu SMA Negeri Bandar Lampung, masih banyak
siswa yang kurang paham dalam melakukan perhitungan pH larutan penyangga.
Metode yang diterapkan dalam pembelajaran larutan penyangga menggunakan
metode ceramah. Pada proses pembelajarannya, belum dilakukan praktikum
dikarenakan fasilitas dalam laboratorium masih kurang memadai sehingga siswa
kurang pemahaman tentang perbedaan larutan penyangga asam dan basa,
pengaruh penambahan sedikit asam dan basa terhadap pH larutan penyangga.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa ke-
las X1 pada pelajaran kimia di sekolah tersebut masih rendah. Untuk melatihkan

keterampilan berpikir Kritis siswa, dibutuhkan suatu model pembelajaran.

Pada proses pembelajarannya, siswa harus diberi stimulus untuk memberikan
rangsangan, mengidentifikasi masalah berdasarkan fenomena dalam kehidupan

sehari-hari yang berkaitan dengan larutan penyangga, mengumpulkan data



berdasarkan percobaan, mengolah data berdasarkan hasil percobaan, melakukan
pembuktian berdasarkan informasi yang sudah didapat, dan membuat kesimpulan.
Tahapan-tahapan ini terdapat dalam sintaks discovery learning. Oleh karena itu,
model pembelajaran yang tepat untuk mencapai kompetensi dasar tersebut adalah
model discovery learning. Keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilatih pada
proses pembelajaran menggunakan model discovery learning dengan indikator
keterampilan berpikir kritis Ennis, (2011) yang meliputi; (1) menganalisis argu-
men, (2) mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, serta (3)

mempertimbangkan dan membuat hasil keputusan.

Implementasi pembelajaran discovery learning sudah banyak dilaporkan. Pada bi-
dang IPA dilaporkan oleh Kadri & Rahmawati tahun 2015, model discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor.
Penelitian yang dilaporkan oleh Prilliza & Artayasa tahun 2020, model discovery
learning efektif terhadap hasil belajar IPA. Selain itu, penelitian yang dilaporkan
oleh Sofyan tahun 2021, model discovery learning dapat meningkatkan aktivitas
siswa. Pada bidang matematika dilaporkan oleh Kusumadewi & Ristanti tahun
2019, model discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa. Penelitian dengan menggunakan model discovery learning un-
tuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi larutan penyangga be-
lum banyak dilaporkan. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, perlu
diteliti bagaimana efektivitas model discovery learning untuk meningkatkan ke-

terampilan berpikir kritis pada materi larutan penyangga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model discovery learning untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi larutan penyangga?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah mendeskripsikan efektivitas model discovery learning

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi larutan penyangga.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak an-

tara lain:

1.

Siswa

Siswa mendapat pengalaman belajar materi larutan penyangga menggunakan
pembelajaran dengan model discovery learning untuk dilatihkan keterampilan
berpikir kritis.

Guru

Pembelajaran dengan model discovery learning dapat menjadi alternatif guru
dalam menunjang proses pembelajaran sehingga lebih efektif, menarik, dan
dapat melatihkan keterampilan berpikir Kkritis siswa.

Sekolah

Penggunaan model discovery learning dapat dijadikan salah satu alternatif
untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia khususnya pada materi larutan
penyangga.

Peneliti lain

Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang berkai-
tan dengan model discovery learning untuk meningkatkan keterampilan ber-

pikir kritis.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:



1. Model discovery learning dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis jika rata-rata n-gain kelas eksperimen minimal berkategori se-
dang dan terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai postes siswa antara ke-
las eksperimen dan kelas kontrol.

2. Tahapan-tahapan model discovery learning yang digunakan meliputi stimulasi,
identifikasi permasalahan, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian,
dan menarik kesimpulan (Hosnan, 2014).

3. Indikator keterampilan berpikir kritis yang diukur meliputi: (1) menganalisis
argumen, (2) mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak,
serta (3) mempertimbangkan dan membuat hasil keputusan (Ennis, 2011).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur indikator keterampilan berpikir

kritis menggunakan instrumen tes dalam bentuk esai.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Discovery Learning

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang menempatkan

dan memerankan serta mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemu-

kan konsep dan menyelidiki sendiri sehingga siswa lebih mampu menyelesaikan

permasalahan yang ada sesuai dengan materi yang dipelajarinya serta sesuai

dengan kerangka pembelajaran yang diberikan guru, maka hasil yang diperoleh

siswa akan tersimpan dalam ingatan (Marisya & Sukma, 2020). Model pembela-

jaran discovery learning merupakan model pembelajaran penemuan yang berpusat

pada siswa sehingga siswa dapat membentuk sendiri pemahaman dari pemikiran

kritisnya (Ellizar, et al., 2019). Discovery learning adalah model pembelajaran

kognitif yang menuntut guru untuk mampu menciptakan situasi belajar yang kre-

atif sehingga siswa menjadi belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri

(Hanida, dkk. 2019). Langkah-langkah dalam proses pembelajaran menggunakan

model disvovery learning yaitu seperti Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran pada model discovery learning

No. Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. | Stimulasi/ Guru memberikan permasalahan | Siswa mengidentifikasi masa-
Pemberian melalui LKPD yang menimbul- | lah yang terdapat dalam
Rangsangan | kan rasa ingin tahu siswa untuk | LKPD.

melakukan penyelidikan yang
lebih mengenai permasalahan
tersebut.

2. | ldentifikasi Guru memberikan kesempatan Siswa memberikan pendapat
Permasala- pada siswa untuk mengidentifi- | yang relevan terkait permasa-
han kasi masalah-masalah yang lahan yang diberikan, kemu-

ditemukan pada kegiatan awal. dian siswa mengajukan perta-




Tabel 1. (lanjutan)

No. Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
nyaan terkait hal-hal yang be-
lum dimengerti.

3. | Pengum- Guru membimbing siswa Siswa melakukan percobaan

pulan data mendapatkan informasi atau maupun berbagai literatur un-
data-data melalui percobaan tuk untuk mendapatkan data-
maupun berbagai literatur. data atau informasi.

4. | Pengolahan | Guru memberikan kesempatan Siswa mengumpulkan dan

data pada tiap siswa untuk menyam- | menganalisis data serta me-
paikan hasil pengolahan data nyampaikan hasil pengolahan
yang terkumpul. data yang terkumpul.

5. | Pembuktian | Guru memberikan kesempatan Siswa melakukan pemeriksaan
pada siswa untuk membuktikan | secara cermat untuk membuk-
kebeneran hipotesis awal yang tikan kebenaran hipotesis awal
dikemukakan siswa. yang telah dikemukakan. Pem-

buktian didasarkan pada hasil
pengolahan data yang telah di-
lakukan pada tahap sebe-
lumnya

6. | Menarik ke- | Guru membimbing siswa dalam | Siswa menarik kesimpulan.

simpulan menarik kesimpulan.

(Hosnan, 2014)

Menurut Darmawan & Dinn (2018) terdapat beberapa kelebihan model discovery

learning diantaranya:

1. Membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses

kognitif untuk penemuan kunci keberhasilan belajarnya,

2. Menumbuhkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa pencarian

yang berhasil,

3. Siswa berkembang dengan cepat sesuai dengan kecepatan dan gaya bela-

jarnya,

4. Siswa mampu memperkuat konsep dirinya dan memperoleh kepercayaan

bekerjasama dengan teman-temannya,

5. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide secara lebih baik pada setiap

pembelajaran,

6. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses

belajar yang baru dengan bekal hasil temuan sebelumnya,

7. Mendorong siswa untuk selalu berpikir dan bekerja keras atas inisiatif sendiri,




8. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu sesuai dengan potensi
masing-masing.
Menurut Suherman (2001) model pembelajaran discovery learning juga memiliki

beberapa kelemahan atau kekurangan, antara lain sebagai berikut:

1. Model pembelajaran discovery learning menimbulkan asumsi bahwa ada
kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan menga-
lami kesulitan berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep,
yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

2. Model pembelajaran discovery learning tidak efisien untuk mengajar jumlah
siswa yang banyak, karna membutuhkan waktu yang lama untuk membantu

mereka menemukan teori untuk pemecahan masalah lainnya.

3. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar berhadapan
dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang
lama.

4. Pengajaran discovery learning lebih cocok untuk mengembangkan pemaha-
man, sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi
secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.

5. Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur
gagasan yang dikemukakan oleh para siswa.

6. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan ditemu-
kan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Model discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar pada berbagai bi-
dang seperti bidang IPA dan Matematika. Sesuai dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Kusumadewi dan Ristanti (2019) menyatakan bahwa penggunaan
model discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi ma-
tematika siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Sofyan (2021) menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran discovery learning meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik pada materi larutan penyangga. Penelitian yang di-
lakukan oleh Kadri dan Rahmawati (2015) menyatakan bahwa model discovery

learning memberikan pengaruh yang signifikan dari pada pembelajaran



konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok suhu dan
kalor. Penelitian yang dilakukan oleh Prilliza dan Artayasa (2020) menyatakan
bahwa penerapan model discovery learning efektif terhadap hasil belajar IPA pe-
serta didik di kelas VII SMP Negeri 14 Mataram semester genap tahun ajaran
2018/2019. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hendrizal dan Riwayati
Zein (2022) menyatakan bahwa penggunaan model discovery learning mem-
berikan hasil yang lebih baik pada aspek ketercapaian hasil belajar dibanding
penggunaan pendekatan saintific. Dengan demikian penggunaan model discovery
learning di kelas Il sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap hasil bela-

jar siswa.

B. Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus pada
memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan (Ennis, 2011). Berpikir
kritis adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berpotensi meningkatkan
daya analitis Kkritis peserta didik (Susilawati, dkk., 2020). Dalam pembelajaran
kimia, berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang harus dikembangkan
dan dikuasai siswa dalam konteks pembelajaran kimia (Sastrika, dkk. 2013).
Menurut Kartimi & Liliasari (2012) bahwa berpikir kritis memerlukan latihan
yang salah satu caranya dengan kebiasaan mengerjakan soal-soal yang mengem-
bangkan berpikir kritis. Maka dalam penelitian ini akan dibahas tentang tingkat
keterampilan berpikir peserta didik yang diukur dengan bentuk soal esai yang ber-
basis keterampilan berpikir kritis.

Menurut Ennis (2011) keterampilan berpikir Kkritis terbagi ke dalam 12 indikator
yang dikelompokkan dalam 5 kelompok keterampilan yaitu : (1) memberikan pen-
jelasan sederhana (elementary clarification); (2) membangun keterampilan dasar
(basic support); (3) menyimpulkan (interfence); (4) membuat penjelasan lebih
lanjut (advance clarification); (5) strategi dan taktik (strategy and tactics). Indi-

kator-indikator tersebut disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi
5 kelompok keterampilan berpikir kritis

Langkah | Keterampilan Berpikir Kritis Indikator
1. Memberikan penjelasan seder- | 1. Memfokuskan pertanyaan
hana (elementary clarification) —
2. Menganalisis argumen
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
2 Membangun keterampilan da- | 4. Mempertimbangkan apakah sumber
sar (basic support) dapat dipercaya atau tidak
5. Mengobservasi dan mempertim-
bangkan hasil observasi
3 Menyimpulkan (interfence) 6. Membuat induksi dan mempertim-
bangkan hasil induksi
7. Membuat induksi dan mempertim-
bangkan hasil induksi
8. Mempertimbangkan dan membuat
hasil keputusan
4. Membuat penjelasan lebih 9. Mendefinisikan istilah dan memper-
lanjut (advance clarification) timbangkan definisi
10. Mengidentifikasi asumsi
5. Strategi dan taktik (strategy 11. Memutuskan suatu tindakan
and tactics) 12. Berinteraksi dengan orang lain

(Crismasanti & Yunianta dalam Ennis, 2017)

Berpikir kritis digunakan pada proses dasar dalam berpikir untuk menganalisis
pendapat dan memberikan ide dari masing-masing arti dan interpretasi, untuk
mengembangkan sebuah pola kohesif dan penalaran logis, untuk memahami pele-
takan asumsi dan bias pada setiap posisi, sama halnya menyiapkan sebuah model
presentasi yang dapat dipercaya, ringkas dan meyakinkan (Ennis, 1995).

Seseorang yang berpikir kritis memiliki ciri-ciri : (1) mampu berpikir secara ra-
sional dalam menyikapi suatu permasalahan; (2) mampu membuat keputusan
yang tepat dalam menyelesaikan masalah; (3) dapat melakukan analisis, mengor-
ganisasi, dan menggali informasi berdasarkan fakta yang ada; (4) mampu menarik
kesimpulan dalam menyelesaikan masalah dan dapat menyusun argumen dengan
benar dan sistematik (Sulistiani & Masrukan, 2017).



C. Penelitian yang Relevan
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Penelitian ini berjudul Efektivitas Model Discovery Learning Untuk Meningkat-

kan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Larutan Penyangga. Berdasarkan

pencarian peneliti ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian.

Tulisan-tulisan itu terdapat dalam penelitian-penelitian relevan dengan discovery

learning yang dsajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian-penelitian yang relevan

No

Nama Peneliti/Nama Jurnal/Judul

Hasil Penelitian

1

Kusumadewi, R. F., Ulia, N., & Ristanti,
N. 2019. Kajian Teori Dan Praktik Pen-
didikan. Efektivitas model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan
literasi matematika di sekolah dasar

Penggunaan model discovery lear-
ning efektif untuk meningkatkan ke-
mampuan literasi matematika siswa.

wayati Zein, Z. 2022. Jurnal Obsesi:
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Efek-
tifitas Model Discovery Learning Ter-
hadap Hasil Belajar siswa pada Pembela-
jaran Tematik Terpadu Usia 7-8 tahun

2 Sofyan. 2021. Chemistry Education Penerapan model pembelajaran dis-
Journal. Penerapan Model Pembelajaran | covery learning meningkatkan aktivi-
Discovery Learning dalam Upaya tas dan hasil belajar peserta didik
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Bela- | pada materi larutan penyangga.
jar Peserta Didik pada Materi Larutan
Penyangga di Kelas XI MMI SMK
Negeri 2 Banawa Tahun Pelajaran
2020/2021

3 Kadri, M. & Rahmawati, M. 2015. Model discovery learning mem-
Jurnal lkatan Alumni Fisika Universitas | berikan pengaruh yang signifikan
Negeri Medan. Pengaruh Model Pem- dari pada pembelajaran konvensional
belajaran Discovery Learning Terhadap | dalam meningkatkan hasil belajar
Hasil Belajar Siswa pada Materi Pokok siswa pada materi pokok suhu dan
Suhu dan Kalor kalor.

4 Prilliza, M. D., Lestari, N., Merta, I. W., | Penerapan model discovery learning
& Artayasa, . P. 2020. Jurnal Pijar efektif terhadap hasil belajar IPA pe-
MIPA. Efektivitas penerapan model dis- | serta didik di kelas VVII SMP Negeri
covery learning terhadap hasil belajar 14 Mataram semester genap tahun
IPA ajaran 2018/2019.

5 Hendrizal, H., Vivi Puspita, P., & Ri- Penggunaan model discovery lear-

ning memberikan hasil yang lebih
baik pada aspek ketercapaian hasil
belajar dibanding penggunaan pen-
dekatan saintific. Dengan demikian
penggunaan model discovery learn-
ing di kelas Il sekolah dasar mem-
berikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa.




12

D. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran kimia kelas
Xl di salah satu SMA Negeri Bandar Lampung, masih banyak siswa yang kurang
paham dalam melakukan perhitungan pH larutan penyangga. Metode yang
digunakan dalam pembelajaran larutan penyangga menggunakan metode ceramah
dan belum dilakukan praktikum dikarenakan fasilitas dalam laboratorium masih
kurang memadai sehingga siswa kurang pemahaman tentang perbedaan larutan
penyangga asam dan basa, pengaruh penambahan sedikit asam dan basa terhadap
pH larutan penyangga. Dari pernyataan ini, dapat diketahui bahwa pembelajaran
yang diterapkan belum menggunakan model pembelajaran yang tepat dan ke-
terampilan berpikir kritis belum dilatihkan sehingga keterampilan berpikir kritis

siswa masih rendah.

Salah satu kompetensi dasar (KD) kelas X1 semester genap dalam kurikulum
2013 adalah KD 3.12 Menjelaskan peran larutan penyangga dalam tubuh makh-
luk hidup dan KD 4.12 Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu. KD
tersebut dapat dicapai dengan menggunakan model pembelajaran discovery lear-
ning. Tahapan-tahapan discovery learning meliputi, stimulasi, identifikasi masa-

lah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan.

Langkah pertama dalam proses pembelajaran menggunakan discovery learning
yaitu guru memberikan permasalahan kepada siswa agar siswa mampu menemu-
kan dan menentukan sendiri tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk me-
mecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Langkah ini akan melatih
keterampilan berpikir kritis pada indikator mempertimbangkan apakah sumber
dapat dipercaya atau tidak. Langkah kedua siswa diminta untuk mengidentifikasi
masalah-masalah yang ditemukan pada kegiatan awal, menganalisis permasala-
han yang mereka hadapi, kemudian merumuskan dalam bentuk pertanyaan.
Langkah ini akan melatih keterampilan berpikir kritis pada indikator mengana-
lisis argumen. Langkah ketiga, siswa diminta mengumpulkan data melalui

percobaan, lalu menuliskan hasil percobaan pada tabel hasil percobaan. Langkah
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keempat, siswa diminta untuk melakukan pengolahan data dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD yang berhubungan dengan percobaan yang
dilakukan. Langkah ini akan melatih keterampilan berpikir kritis pada indikator
mempertimbangkan dan membuat hasil keputusan. Langkah kelima, siswa diberi
kesempatan untuk menyampaikan hasil pengolahan data di depan teman-teman
yang lain dan memberi kesempatan untuk teman lain menanggapi. Langkah ke-
enam yaitu menarik kesimpulan dari hasil percobaan yang telah dilakukan.
Langkah ini juga akan melatih keterampilan berpikir kritis pada indikator mem-
pertimbangkan dan membuat hasil keputusan Berdasarkan langkah-langkah
yang diuraikan di atas, diyakini siswa dapat dilatihkan berpikir kritis salah
satunya melalui pembelajaran menggunakan model discovery learning. Diagram

kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.

Hasil wawancara di salah satu SMA di Bandar Lampung faktanya keterampilan
berpikir kritis siswa masih rendah

¥

Diterapkan model discovery learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis pada materi larutan penyangga

A
[ 1

Tahapan Model Discovery Learning Indikator Keterampilan Berpikir
Kritis

v
(1) Stimulasi

¢ \4

—— »{ (1) Mempertimbangkan apakah

(2) ldentifikasi Permasalahan sumber dapat dipercaya atau tidak

v
(3) Pengumpulan Data

v (2) Menganalisis Argumen
(4) Pengolahan Data .

v
(5) Pembuktian

v » (3) Mempertimbangkan dan
(6) Menarik Kesimpulan membuat hasil keputusan

{ J
Y

Model Discovery Learning efektif untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis pada materi larutan penyangga

Gambar 1. Diagram kerangka pemikiran
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E. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian sebagai berikut:

1.

m

Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning pada materi
larutan penyangga akan meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Perbedaan rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa semata-mata ter-
jadi karena perbedaan perlakuan dalam pembelajaran.

Siswa dari dua kelas XI IPA semester genap yang dijadikan sampel penelitian
mempunyai rata-rata kemampuan keterampilan berpikir kritis yang sama.
Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

Faktor-faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas diabaikan.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model discovery learning pada materi

larutan penyangga efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA tahun ajaran 2022/2023 yang ber-
jumlah 142 siswa yang tersebar dalam empat kelas yang meliputi kelas XI IPA 1,
XI'IPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4. Sampel diambil melalui teknik cluster ran-
dom sampling yang akan diambil dua kelas sebagai sampel.

Populasi di sekolah telah terbagi dalam kelompok-kelompok berupa kelas, sehing-
ga peneliti melakukan pemilihan secara acak terhadap kelompok-kelompok kelas
tersebut. Berdasarkan cluster random sampling, didapatkan hasil bahwa kelas XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan model
discovery learning dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol menggunakan pem-
belajaran konvensional dengan diberikan LKPD berisi panduan praktikum yang

tidak disertai tahapan-tahapan discovery learning.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengan pretest-posttest
control group design. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan suatu perla-
kuan berupa pembelajaran menggunakan model discovery learning pada kelas
eksperimen dan menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah perlakuan dengan
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menggunakan materi larutan penyangga. Desain penelitian pretest-posttest con-
trol group yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Desain penelitian

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 0, X, 04
Kontrol 04 X, 04

(McMillan, 2012)

Keterangan:

0, = Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretest dan posttest keterampilan
berpikir kritis

X, = Perlakuan berupa penerapan model discovery learning

X, = Kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut.

1. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi larutan penyangga.

2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yaitu pem-
belajaran dengan model discovery learning dan pembelajaran konvensional.

3. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir Kkritis siswa.

D. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini, yaitu data primer berupa data hasil tes sebelum
pembelajaran diterapkan (pretest) dan hasil tes setelah pembelajaran diterapkan
(posttest). Sumber data dalam penelitian ini adalah data dari hasil pretest dan

posttest siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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E. Perangkat Penelitian

Adapun perangkat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai
berikut:

1.

Silabus pembelajaran kimia yang sesuai dengan standar kurikulum 2013
revisi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada larutan penyangga.
Kisi-kisi soal materi larutan penyangga.

Lembar Kerja Siswa (LKPD) menggunakan model discovery learning pada

materi larutan penyangga.

Instrumen Penelitian

Soal berupa pretest dan posttest yang terdiri dari 5 soal uraian untuk mengu-
kur keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga dan
menggunakan rubrik dengan skor 0-4 setiap soal disertai kriteria jawaban.
Lembar observasi keterlaksaan proses pembelajaran menggunakan model dis-

covery learning.

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Tahap pendahuluan

Meminta izin kepada SMA Negeri 3 Bandar Lampung untuk mengadakan
penelitian. Setelah itu, dilakukan penelitian pendahuluan di sekolah tersebut
untuk mendapatkan informasi tentang kurikulum yang digunakan, model pem-
belajaran yang diterapkan, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana
yang ada disekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung
penelitian. Kemudian menentukan sampel dari populasi kelas XI IPA untuk
diambil 2 kelas sebagai sampel penelitian.

Tahap persiapan
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Pada tahap ini mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP,
LKPD, kisi-kisi soal pretest dan posttest, pedoman penskoran pretest dan
posttest, serta soal pretest dan posttest.

3. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas
XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol.
Adapun urutan prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Melakukan pretest dengan tipe dan jumlah soal yang sama pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui keterampilan berpikir
kritis awal siswa.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan penyangga
menggunakan model discovery learning pada kelas eksperimen dan pem-
belajaran konvensional pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi-
kan LKPD dengan tahapan-tahapan model discovery learning sedangkan
pada kelas kontrol diberikan LKPD tanpa tahapan-tahapan model disco-
very learning.

c. Melakukan pengamatan terhadap proses keterlaksanaan LKPD dengan
model discovery learning.

d. Melakukan pretest-posttest keterampilan berpikir kritis dengan tipe soal
dan jumlah soal yang sama baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir Kkritis siswa.

4. Tahap akhir penelitian

Prosedur pada tahap akhir penelitian yaitu:

a. Analisis data

b. Pembahasan

c. Kesimpulan

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

Secara umum, alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Meminta Izin Ke Sekolah

Tahap Wawancara
Pendahuluan

Menentukan Sampel dari Populasi

Mempersiapkan Perangkat Pembelajaran
Ta_hap Ny dan
Persiapan Instrumen Penelitian

Kelas —> Prestest |« |  Kelas
Kontrol Eksperimen
l/ Posttest
Pembelajaran Kon- Pembelajaran
Pelzshaanpaan vensional Dengan Dengan Model Dis-
Sarl LKPD Tanpa Taha- covery Learning
Penelitian Tah del K Melatih K
pe}n- ahapan mo_ e ¢ S Untu | elatl _e_—
Discovery Learning terampilan Berpikir
Kritis
_________________________________________ Jror e

Analisis Data

J

Tahap Pembahasan
Akhir I \l/

Kesimpulan

Gambar 2. Tahapan prosedur pelaksanaan
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H. Teknik Analisis Data

Berikut adalah Teknik analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2013). Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas dalam hal ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 for windows. Instrumen
dikatakan valid jika 1pi¢yng > Traper dengan taraf signifikan 5%.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu instrumen disebut
reliabel jika instrumen tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya
dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabili-
tas alat evaluasi. Adapun kriteria untuk reliabilitas instrumen terdapat dalam
Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria derajat reliabilitas

Derajat Reliabilitas Kriteria
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Tidak Reliabel

(Arikunto, 2013)
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2. Analisis Data Keterampilan Berpikir Kritis

a. Perhitungan nilai siswa

Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kritis siswa siswa

pada materi larutan penyangga dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang diperoleh
x 100

Nilai siswa = jumlah skor maksimal

Selanjutnya nilai pretest dan posttest siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol

yang diperoleh dihitung rata-rata nilainya dengan rumus sebagai berikut:

jumlah skor seluruh siswa

Rata-rata nilai = - -
jumlah siswa

b. Menghitung n-Gain nilai siswa

Perhitungan nilai n-Gain siswa peningkatan keterampilan bepikir kritis ditunjuk-
kan oleh nilai yang diperoleh siswa dalam tes, dapat dihitung nilai n-Gain

menggunakan rumus:

% Nilai posttest- % Nilai pretest
100 % Nilai pretest

n-Gain =

Setelah menghitung nilai n-Gain dari masing-masing siswa, kemudian melakukan
perhitungan n-Gain rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus n-Gain

rata-rata kelas adalah sebagai berikut:

J'n-Gain siswa

n-Gain rata-rata = - -
jumlah seluruh siswa

Hasil dari perhitungan n-Gain kemudian mengikuti kriteria tingkat nilai n-Gain
seperti pada Tabel 6.
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Tabel 6. Kriteria tingkat nilai n-gain

Nilai n-Gain Kriteria
n-gain > 0,7 Pembelajaran dengan n-gain tinggi
0,3 <n-gain <0,7 Pembelajaran dengan n-gain Sedang
n-gain <0,3 Pembelajaran dengan n-gain Rendah

Hake (1998)

c. Menghitung persentase peningkatan ketercapaian indikator keterampilan ber-
pikir kritis

Setelah didapatkan nilai rata-rata perhitungan nilai siswa berdasarkan hasil pre-
test-posttest dan nilai n-gain siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, se-
lanjutnya menentukan persentase peningkatan ketercapaian indikator keterampilan
berpikir kritis siswa berdasarkan nilai siswa. Indikator keterampilan berpikir
kritis yang diukur diantaranya indikator menganalisis argumen, mempertim-
bangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, serta mempertimbangkan dan
membuat hasil keputusan. Persentase peningkatan indikator keterampilan berpikir
kritis didapatkan berdasarkan nilai pretest-posttest siswa. Masing-masing persen-

tase peningkatan ketercapaian indikator dihitung dengan cara:

. Nilai rata-rata tiap butir soal
% Indikator = Nilai skor max x100%

d. Pengujian prasyarat

Uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang diperoleh

dari data pretest dan posttest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
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3. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran dengan model discovery

learning

Data keterlaksanaan pembelajaran dengan model discovery learning digunakan
sebagai data pendukung. Analisis ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus seba-

gai berikut:

%Ji = (%J) x100% (Sudjana, 2005)
Keterangan:
%Ji : persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada

pertemuan ke-i
»Ji : jJumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh peng-
mat pada pertemuan ke-i
N : skor maksimal (skor ideal)
b. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek penga-
matan dari dua orang pengamat.
c. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana
Tabel 7.

Tabel 7. Tafsiran ketercapaian pelaksanaan pembelajaran

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat Tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah
0,0% - 20,0% Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)
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I. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametik. Uji statistik parametik di-
lakukan jika data berdistribusi normal dan homogen. Pengolahan data dilakukan

dengan bantuan program SPSS versi 25.0 for windows.

1. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2013). Uji normalitas di-
lakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan program software SPSS
versi 25.0.

Hipotesis:

H, : data pretes postes penelitian berdistribusi normal

H, : data pretes postes penelitian tidak berdistribusi normal

Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai
sig > 0,05.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel penelitian berasal
dari populasi yang memiliki varians homogen atau tidak. Uji yang digunakan
ialah uji Levene Statistic test dengan program software SPSS versi 25.0. Kriteria
uji yang digunakan ialah terima Ho jika sig > 0,05 dan begitu pula sebaliknya.
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Ho: 02 = 02 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen).
Hi: 02 + o2 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak homogen)
Keterangan:

g = varians skor kelas eksperimen

a2 = varians skor kelas kontrol
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3. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata n-Gain keterampilan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. Data
sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang
digunakan ialah uji parametrik yaitu uji perbedaan dua rata-rata atau uji t. Uji t
dilakukan untuk mewakili sebagian populasi. Uji ini dilakukan dengan uji inde-
pendent sample t-test menggunakan program software SPSS versi 25.0, dimana
Kriteria uji terima Ho jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 dan terima H1 jika nilai sig
(2-tailed) < 0,05 (Sudjana, 2005).

Rumusan hipotesisnya:

Ho: uq, < Wa, - rata-rata nilai n-Gain keterampilan berpikir Kkritis siswa di kelas
eksperimen sama dengan atau lebih kecil dengan rata-rata nilai
n-Gain keterampilan berpikir Kritis siswa di kelas kontrol pada
materi larutan penyangga.

Hi: wi, > Wa, : rata-rata nilai n-Gain keterampilan berpikir Kkritis siswa di kelas
eksperimen lebih besar dengan rata-rata nilai n-Gain keterampilan

berpikir kritis siswa di kelas kontrol pada materi larutan

penyangga.
Keterangan:
Uy : Rata-rata nilai n-Gain (XI) pada kelas eksperimen
Uy : Rata-rata nilai n-Gain (XI) pada kelas kontrol

XI : Keterampilan berpikir kritis



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model discovery learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga
dengan rata-rata n-gain keterampilan berpikir Kkritis siswa pada kelas eksperimen

lebih besar dari kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk peneliti lain yang
akan melakukan penelitian dengan menggunakan model discovery learning,
diharapkan memperhatikan pengelolaan jadwal dalam penerapan model ini,

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal.
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